Bifliard Sport Center di Paiembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagat pencitraan bangunan

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
1.1.1 Kebutuhan Akan Billiard Sport Center

Pemerataan pembangunan kota Palembang sebagai ibu Kota
Propinsi Sumatra Selatan dewasa ini merupakan salah satu tuntutan
dari berkembangnya suatu kota di iIndonesia. Banyak aspek
mengalami peningkatan secara cepat dan keberagaman kebutuhan
hidup manusia pun lebih bervariasi. Untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya manusia harus ‘bekera. Adanya  persaingan dalam
kehidupan menyebabkan manusia bekerja lebih keras, sehingga
timbul ketegangan dan kelelahan yang dapat mengakibatkan
gangguan jasmani dan rohani. Misalnya tingkat kejenuhan dan stress
ringan menjadi semakin meningkat. Kasus-kasus seperti ini dimasa-
masa sekarang banyak dirasakan oleh sebagian masyarakat,
terutama masyarakat yang tinggal di perkotaan. Jenis kegiatan
rekreasi yang umumnya dilakukan antara lain bermain, berolahraga,
mengunjungi tempat hiburan, menikmati pemandangan alam, dan
fain-lain.

Dari’ berbagai sarana rekreasi yang ada, kebutuhan akan
sarana olahraga yang menghibur dan santai seperti olahraga billiard
terasa diperiukan. Sarana olahraga yang dilengkapi dengan ruang-
ruang pendukung dan akomodasi sosial serta. penyegar dengan
lingkup pelayanan dan skala lingkungan selain berfungsi sebagai
sarana olahraga juga sebagai sarana komunikasi dan interaksi sosial
masyarakat dilingkungan sekitarnya sehingga kegiatan olahraga
yang dilakukan lebth cenderung berupa kegiatan olahraga rekreasi
dan sosialisasi.

Olahraga  billard merupakan suatu permainan vyang
menggantungkan pada ketepatan mata dan sentuhan, dan tindakan
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fisik yang lebih dekat melibatkan tindakan mekanis sebenarmya bisa

dikategorikan sebagai olahraga permainan yang tidak membutuhkan
stamina yang besar. Billiard mempunyai berbagai macam jenis
pemainan (rotation, 9 ball, 8 ball, snooker, etc.) vang dapat
dimainkan secara individual (individual time trial), satu lawan satu,
atau secara bersama-sama sehingga permainan ini tidak terasa
membosankan. Mungkin faktor ini yang menyebabkan masyarakat
mudah menerima olahraga billiard.

1.1.2 Sarana Olah Raga Billiard di Palembang
Perkembangan. olahraga billiard di Palembang pada saat ini
cukup pesat dikarenakan banyak tersedianya sarana billiard dan juga

para pemain ataupun pencinta billiard. Sarana billiard yang ada di

Palembang vyang cukup dikenal oleh pemain billiard adalah

Ramayana Billiard yang ada di Kecamatan llir Barat | dan Lotus

Billiard yang ada di Kecamatan llir Timur il dan masih banyak yang

lainnya, dalam beberapa tahun terakhir ini banyak bermunculan

tempat-tempat billiard yang bersaing ketat dengan yang lama akan
tetapi penyediaan fasilitas billiard yang baru buka sering kali kurang
memadai, ini terlihat dari :

a) Penataan interior yang masih sangat sederhana meskipun di
beberapa tempat biasanya menonjolkan desain interior untuk
menarik pelanggan walaupun konsep yang diterapkan berbeda.

b) Hanya menyediakan fasilitas meja billiard dengan ukuran 9 ft
dikarenakan lebih ditujukan untuk kalangan menengah keatas,
selain bentuk dan mejanya ekskiusif dan komponen dari meja
tersebut baik karpet meja terbuat dari kain wool dan pinggiran
meja terbuat dari karet lebih berkualitas dari pada meja 7 ft atau
8 ft. Selain itu juga tingkat kesulitannya juga lebih tinggi. Tongkat
kayu atau kiyu yang disediakan biasanya patah dua (stik
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sambungan) yang berkualitas dan tingkat akurasinya lebih tinggi

dari pada stik biasa.

Tidak adanya fasilitas-fasilitag pendukung dan kurangnya

informasi tentang billiard pada hal fasilitas maupun informasi

tentang bilfiard sangat penting karena untuk menaikan semangat

para pemain billiard juga mengurangi rasa bosan.

Tidak adanya pemisahan fuang antara pemain billiard pemula

dan yang sudah mahir, biasanya akan mempengaruhi psikologi

pemain pemula.

Ruangan' tertutup tanpa disertai system penggunaan energi

penghawaan AC dan area smoking sehingga sirkulasi udara

didalamnya tidak lancar menyebabkan ruangan terasa pengap.
Rata-rata jumiah pengunjung harian sebanyak 50-150 orang,

dan rasio perbandingan rata-rata pertahunnya sebanyak 5-22 % dari

jumiah penduduk per Kecamatan dengan waktu operasi efektif 12

jam. Banyak juga masyarakat yang berminat terhadap ofahraga ini

baik dari kalangan muda maupun tua.

1.1.3. Keadaan Fisik dan non Fisik kota Palembang

1.1.3.1

. Keadaan Fisik Kota Palembang
a) Letak Geografis

Kotamadya Palembang merupakan Ibukota Propinsi Sumatera
Selatan terletak diantara : 2° 52* Lintang Selatan dan 104° 37°
sampai 104° 521 Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 4
meter diatas permukaan laut.

Luas wilayah Kotamadya Palembang 40,061 ha untuk Juas
resmi dan untuk pengukuran secara planmetris dengan skala
adalah 1 : 300.000 (Sumber : Peta Pokok Kota Palembang),
seluas : 35.981 ha. Luasan termasuk daerah perairan yang
ada.




Billiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai pencitraan bangunan

Gambar 01. Peta sum-sel
Sumber : Peta Indonesia (google.com)

b) Topografi

O
e

Keadaan tanah untuk wilayah sepanjang perairan sungai
Mussi rata-rata merupakan tanah rawa (\gambut ), sedangkan
untuk wilayah bagian barat termasuk karakter tanah Lumpur
kKeras (tanah i@t} yang cenderung berbukit, tingkat
kedangkalan didaerah ini adalah 5-16 m dan pada bagian
kota tertentu tidak teratur dari — 3 meter s/d + meteran.

iklim dan Kelembaban

Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Kota

Palembang 2005 adalah :

L]

Ikiim tropis dengan suhu berkisar 25° C -32° C

o Curah hujan rata-rata pertahun 2.000 — 2 500 mm dengan
jumiah hari hujan rata-rata 116 hari/tahun dan curah hujan
tertinggi pada bulan Januarn, terendah pada bulan

September.

e Kelembaban udara (RH) rata-rata perbulan sebesar 80%

i
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1.1.3.2. Keadaan Non Fisik Kota Palembang
a. Potensi dan Perkembangan di Kota Paiembang

Palembang sebagai ibukota Sumatera Selala

v

merupakan pusat kegiaetan seluruh  aktifitas, pelayanan
dibidang perekonomian, perdagangan dan jasa yang ditandai
dengan meningkainya taraf nidup masyarakat, {uasnya
lapangan kerja disekior perdagangan dan jasa yang sesuai
dengan peran, fungsi dan hngrup pelayanannya.

Berdasarkan rencana tata ruang wilayah kota Palemban
yang dalamusahanya untuk memperoieh pemerataan fasilitas

umum dan perkempangan Kota maka i bagi 4 w%’%ayah

187

pengembangan yaitu Seberang ilir, Ulu, Sukarami dan Sako,

vang didasarkan pada kondisi fisik dan non fisik. Arah

pengembangan Kota Paiembang dibentuk berdasarkan

RTRWHK fungsi kota Palembang sebagal

s i - D i i PR e | it o : S
~ ' Pusat Jasa ;| Perdagangan dan romersigl, pemeriniah, jasa

» Pusat pengolahan / indust

» Pusat transportasi (Darat, Air dan Udara )

Dalam sekior perdagangan perkembangannva di Kota
Palembang di bagi perKecamatan. yang ada di Kota
Palembang sebagai berikut ;

a) Kecamaian lir Timur ii (sekitar 208 ha )

b) Kecamatan Hir Timur {{ (sekitar 223 ha )
c) Kecamatan Hir Barat! { sekitar 121 ha)
d} Kecamatan ilir Barat li {(sekilar 84 ha)

&L

Kecamatan Seberang Ulu ! {sekitar 879 h

iy

Kecamatan Seberang Ulu il { sekitar 137 ha }

o

«2
N

Kecamatan Sukarami { sekitar 278 ha)
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Kecamatan — Kecamatan ini cukup berpotensi dalam
pengembangan sektor perdagangan dikota Paiembang yang
diperkirakan pada tahun 2009 berkisar 1881800 jiwa.
(Pembuiatan prediksi penduduk kota Palembang untuk tahun

1899 — 2009 RTRWK Palembang).

Tabel proyeksi berdasarkan pembulatan penduduk i

Palembang

“
=

Kecamatan | Luas{ha} 1999 2004 2009

1 flir Timur § 208 . 195006 203,700 @ 212,900
2 iy Timur : 223 | 288,500 | 328700 374400
3 | ilizBarat! 131 - 179,800 200,100 . 222700
4 | NirBarat li 84 123200 134,100 @ 145,800
5 | Seberang Ului{ .~ 678 242600 274,200 & 310,000
6  SeberangUlui. | 187 = 186400 | 203,300 @ 221700
7 || Sukarami . 278 153006 = 186200 = 226,500
8 | Sako 89 . 95200 | 118600  147.800
Total jumilah = 1829 1463800 1648900 | 1.861,800

Tabel 1. Jumiah Penduduk sampal Tahun 2009 { sumber . RTRWK kota
mbang iahun 1269}

g

b. Peranan koia Palembang
Memandang peranan kota Palembang yang begitu besar
dan kompieks, maka secara garis besar wilayah kotfa
Palembang dibagi menjadi 2 (dua } bagian, yaitu

e Wilayah Seberang
e Wilayah Seberang !
Kota Palembang sesuai der‘gqn rencana jangka panis
perencanaan kota memiliki fungsi sebagat berikut

-~ Merupakan ibu Kota Propinsi Sumatera Seifatan

regionai gan internasionai
~ Pusat industri besar maupun kecil, pusatl ilmu

pengetahuan, dan pusat Kkegiatan pariwisala seria
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Pengertian Arsitektur Modern
Kata modem berarti terbaru, mutahir, sikap serta cara berpikir

serta bertindak sesuai tuntutan jaman.' Sedangkan menurut Adoif

Loos dikutip oleh Bagoes Poermmomo Wiryomanono dalam
Perkembangan Arsitektur Modern di Jerman dan Post Modemn,
dalam hal hidup budaya moderm lewat artike!l keramiknya | Modern
dailah crang yang sadar akan kesejamanan baru bukannya crang
yang selaiu merindukan pengulangan kebesaran masa {alu dengan
mencintal karya-karya lama untuk ditiru dalam bangunan maupun
perlengkapan kehidupan
Yang membedakan gaya modern dari masa kemasa adalah
penggunaan jenis bahan bangunan vang berbeda dari tahun

ketahun, ini disebabkan oleh adanya penemuan-penemuan atau

novasi baru pada pahan bangunan yang menyssuaikan kriteria

Acoitabdsir Rincinym =
MISHERAIUT BIOOETN.
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rsitekiur modemn dimulai dari latar belakang revolusi

industs di era pencerahan di negara Eropa dan Perancis pada awal

1

K
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keletihannya. Kajian arkeclogi dan arsitektural puing Romawi dan

Yunani mendapat tempat penting terutama setelah penggaiian kota

33, Revianto Buds Santoso. 2001
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yang harmonis serta asimitris.

Yang membedakan gaya modem darl masa kemasa
adalah penggunaan jenis bahan bangunan yang menyesuaikan
kriteria modern pada massanya serla Ciri—Ciri umum arsitektur
modem adalah semuza sisi dalam kesatuan benfuk baik
komposisi maupun tampilannya, slemen pembentuk baik itu

jendela selalt menyatu dalam satu komposisi bangunan,

Dari ' permasaighan diglas dapat  dikeishui  untuk
menjelaskan bentuk bangunan modern dengan memperhatikan
aspek-aspek penting dalam perencanaannya agar sej

dengan gaya pemixirtan arsitektur  modem vaitu  vang

v

menekankan nilal guna dan keefektifan, dengan kata lain fungsi

sejalan dengan ekenomi. Untuk itu bentuk bangunan yang

ranAorminbom hanmaiiasn  smardares smmcda mmed i PR SR
Mencaeiinkas uanguiiain nousinn palg sdaay WY, aenhgan

Bentuk ban guna;‘ yang simetri
dengan garis-gans iegas dan
anpa adanyas omament sangal
mencerminkan tipe  bangunan

modern. Karakter tersebut
=P dineriongs dengan rras-*a;

!

1 D an ;\}BGQ
berkarakier

Analican x:zngs snan modem

LT

Sumber www great buildings.com
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ill Gé

Anansa Bang,uﬁan medern
r

o
E‘Z

iotheca Alexa

Gambar: 05
Analisa Bangunan modermn

www. great buildings com

Sumber: www great buildings.com

Pada fasade bangunan juga
manggunakan beniukan geometr

segi liga dan empat, detail dan
alemen bangunan jendeia, pintu
dan elemen pendukung lainnya

uga banyak meanggunakan

bentuk-bentuk geometris

Pengulangan-penguiangan bentu

dengan Ka!axzeg-ias’akief
bangunan masif transparan
memberikan kesederhanaan

Dengan material kontemporer seria

emasangan  spob-spet  cahaya
pada tempat-tempat tertentu
yang sangat

i
oot
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Billiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagai pencitraan bangunan

bahan Ban untuk batas-batas vertikal pada meja billiard, yang
berasal dari perusahaan Ban Good Year. Kemudian pada tahun
1850, meja billiard berkembang sampai bentuk yang pasti.

Sampai pada tahun 1920, permainan billiard yang saat itu
dikatakan English Billiards menjadi sangat dominan, vaitu yang
dimainkan dengan 3 boia diatas meja 4 persegl paniang yang

memiliki & iubang. Rasioc 2 ang dan lebar menjadi standar

Biiliards, iapi bedanva yaé‘iu memiliki ZZ buah boia. Kemudian

Snooker menjadi sangat popular, bahkan sangat mungkin uniuk

melihat kompetisi Snooker tiap hari di inggrni
4

3
Memasuki Amerika, sekitar tahun 1870, ;:.e{ma%nar billtard iuga
American Four-ball yang dimainkan pada meia ukuran 11 alau 12
feet dan merupakan perkembangan dari permainan Engiish Billiards.
Kemudian American Four-ball mengalami 2 perkembangan vang

termyata menjadi iebih popuier, yaitu:

-bail poofl’ yang sering disebut dengan

e

5
imainkan dengan 15 buah bola yang bernomor

ok
Lad
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Bittiard Sport Center di Palembang
Penerapan Konsep Arsitektur Modern Sebagal pencitraan bangunan

Gambar 07. Meja billiard
Sumber : Billiard dan Snoker, Richard Holt, Dahara Prize, Semarang

Keterangan gambar :

Memilih Permukaan Meja, Bantalan dan sebagainya.
Menunjukkan “Tanda-Tanda" Di Atas Mieja.
TOR R H Pocket = Kantong tangan kanan atas.

op surface of rubber cushicn proiekting 2 &

banial meja.

Back portion siopes in wards from its edge = Bagian belakang miring
e dalam.

Bottom RH Corner = Sudut tangan kanan bawah.

Baulk iine = Garis balak/bata

r area constitules “baulk’ = agrea!l bujur sangkar in

Cushion rail = Bantalan kayu lintang.

ek
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1.7. Kerangka Pola Pikir

A

v

Y

Pengembangan
Permasaiahan

f/ PERUMUSAN MASALAK

Sagaimana merancang bangunad ofahrags bilfand yang dappt mawedall savang ofefvage,

rekieast jugs perfungsi sebagal serang komunikast dan inmerakst 900al bebens perwuhaian

funpe! didelamnys,

KHLISLS

» Bagsimana Mendesain berfuk bengunan dengan slamen-slemen matecal yang
menptapkan kaldah arslitektyr Modem

»  Bagaimana menciptekan Fasade bangunan yang mencirakan bangunan hitkand dengan
menggunaken slesen-slemen iliarg.

i é § :VE LY 7 _—%
IDENTIFIKAS! . DENTIFIKAS! IDENTIFIKAS!

Woias Sa 413 B’ L

gk

ANALISH ANALISA KONSER b

: r(}‘:'{%ié‘f&?é AES??EK%&?E MODERN
BENTUK

3%33’%‘&3&?&& MODERN

t"w‘ﬂ '*

4 ‘ / N ™y
Afternstif desain cuang ivar | Altemalit  desain  ruang) Afiernatil desain bangunan |
Dlay-ud rugng usr, lalrl dalam | soul rusngan, T benduk s mvsss danl

pecifestrian, penstasn » meterifisahan demengt > slomanlamn  matota
vegetas dan landscaping righg, Can benluk nugng pangunan




